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Tentang

PENETAPAN PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT (PKBM)
PENYELENGGARA PROGRAM PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH (PLS)
TAHUN 2008

KEPALA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN TASIKMALAYA

Menimbang : 1. bahwa dalam rangka Peningkatan mutu pelayanan program
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) atau Pendidikan Non Formal
(PNF) dengan pola menerapkan pendekatan PLS/PNF yang
berbasis pada masyarakat perlu diwujudkan dengan pembentukan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang lokasinya di
Kecamatan/Desa;

2. bahwa Pusat Kegiatan Beiajar Masyarakal (PKBM) merupakan
suatu tempat kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan
pada pemberdayaan Potensi Desa, dalern hal ini pemberdayaan
masyarakat dari kegiatan pembelajaran pendidikan kesctaraan,
Pendidikan Anak USia Dini (PAUD), keterampilan atau produksi
sesual dengan potensi setempat;

3. bahwa untuk melayani kebutuhan pendidikan yang tertera pada
poin (b) yang menjangkau seluruh wilayah kecamatan/desa se-
Kabupaten Tasikmalaya perlu adanya pembentukan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di setiap kecamatan/desa;

4. bahwa dalam pembentukan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) di sctiap kecamatan/desa perlu ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tasikmalaya.

Mengingat : 1. Undang - Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Dacrah;
2. Undang - Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tenlang Sistem
Pendidikan Nasional;
Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan
Luar Sekolah;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan

Pemerintah dan Kewenangan Previnsi scbagai Dacrah Glonom:
Instruksi Preside

(9%

L

domor 11 tahun 1994 tentang Pelaksinaan
Wajib Belajar Pendidikan Dasar;

6. Peraturan Dacrah Kabupaten Tasikmalava Nomor 7 tahun 2001
tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Tasikmalaya.

Memperhatikan :  Surat edaran Gubernur Jawa Barat Nomor 420/17/Linsos tanggal 26
Juni 2000 tentang Pembentukan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM).



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan disampaikan kepada Yth;

Dirjen PLS Depdiknas dj Jakarta;

Gubernur Jawa Barat dj Bandung;

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat;

Bupati Tasikmalaya di Tasikmalaya;

Kepala UPTD Pendidikan Se-Kabupaten Tasikmalaya;
Ketua PKBM Se-Kabupaten Tasikmalaya.

R

MEMUTUSKAN

: Menetapkan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

Penyelenggara Program Pendidikan Luar Sekolah (PLS) sebagaimana
yang tercantum pada lampiran Keputusan ini.

: a. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di setiap

Kecamatan/Desa, ini merupakan  suatu  tempat kegiatan
pembelajaran masyarakat dalam melayani Program Pendidikan
Luar Sekolah (PLS) atau Pendidikan Non Formal (PNF);

b. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di setiap
Kecamatan/Desa  untuk  memberikan pelayanan PLS/PNF
disesuaikan dengan potensi setempat atas dasar koordinasi dengan
Dinas/Instansi tcknis dan tokoh masyarakat;

¢. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) untuk melayani
masyarakat, terutama usia sekolah/Wajar Dikdas 9 (sembilan)
tahun dan usia produktif dapat memanfaatkan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai sarana pembelajaran dan
sarana  produktiffketerampilan  dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat untuk menuju  masyarakat cerdas,
terampil dan mandiri,

Hal — hal yang belum cukup diatur dalam keputusan ini, akan diatur
dan ditetapkan lehih lanjut.

Keputusan ini berlaku mulai langgal ditetapkan dengan ketentuan
apabila dikemudian hari dipandang perlu, akan diadakan perubahan
dan perbaikan sebagaimana mestinya.

DITETAPKANDI  : TASIKMALAYA
TANGGAL  : 1 JANUARI 2008
FRBRALA DINAS PENDIDIK AN

FLHIRATEN ’I‘ASIKMALAYA/(

UL KODIR, M.Pd
Pembina
NIP. 131 159 008
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